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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Pembelajaran seni budaya
(tari kreas baru) melalui model discovery learning di kelas XI MIPA | SMA
Handayani Pekanbaru. Bentuk penelitian ini adalah bentuk penelitian analisis
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data berupa tindakan dan
hasil melalui  kegiatan Observasi, Dokumentass dan wawancara di SMA
Handayani Pekanbaru. Subjek dari penelitian ini adalah seorang Guru Seni budaya
SMA Handayani Pekanbaru dan Siswa SMA Handayani Pekanbaru. Teknik
pengumpulan data yang ‘ peAulis, gunakan-<yaitu teknik Observasi, teknik
dokumentasi dan_teknik wawancara. ' Daam Pelaksanaan Pembelgjaran Seni
Budaya (Tari Kreasl baru) ini penulis menggunakan model discovery learning.
Dalam pelaksanaan pembelgaran seni budaya (tari kreasi baru) ini terdapat
beberapa langkah yaitu, Persiapan (RPP dan Silabus), Penyampaian, Pelatihan dan
Penampilan. Dalam langkeh persiapan Silabus disediakan oleh pemerintah pusat
serta RPP di susun oleh guru Seni Budaya. Pada pelaksanaan pembelgjaran seni
budaya (tari kreasi baru) ini. terdapat 7 Kali pertemuan tatap muka. Model
disscovery learning ini berguna wuntuk menciptakan suasana baru dalam
pembelgaran dan membuat siswva menjadi lebih aktif tidak pasif (Sudent
Dominated).

Kata Kunci : Pembelgjaran, Tari kreasi baru dan Discovery learning
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IMPLEMENTATION OF CULTURAL ARTSLEARNING (NEW CREATION
DANCE) THROUGH DISCOVERY LEARNING MODEL
IN CLASS XI MIPA |

SMA HANDAYANI PEKANBARU
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. v t e Implementation of
Learning Cultural A : uses discovery learning
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there are several Syllabus), Submission,
. * steps Syllabus is provided by the
central government and P u “ ¢ 1@“’ Arts and Culture teacher. In
the implementation of learning ANC 2'(new dance creation) there are 7
meetings face to face. This dissellatronlearning model is useful for creating a new
atmosphere in learning and making students more active not passive (Sudent
Dominated)

Keywords : Learning, new dance creations and Discovery Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belaka

lingkungan dar

dirinya u

n a
o
L4

kepribadian

yang terus menerus bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik
dan mental, yang bebas dan sadar.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa pendidikan
adalah sebuah proses untuk melanjutkan kelangsungan hidup dalam bentuk
prilaku yang diharapkan, baik dalam segi pengetahuan, sikap dan keterampilan

yang sesuai dengan nilai—nilai yang berlaku.



Secara Umum Tujuan pendidikan dalam pembelgaran terdiri dari tiga
Domain atau ranah yaitu : 1. Domain kognitif, yang berisikan mengenai aspek
intelektual, diantaranya Tingkat Pengetahuan, Pemahaman, mengamati,
menganalisa, sintetis dan penilaian. 2. Domain afektif berisikan mengenai sikap
dan bagaimana tingkah laku seorang siswa dalam menerima pembelgaran, yang
berkaitan dengan emosi, motivasi; ‘dan ‘minat. . 3. Domain psikomotorik yaitu
berisikan penekanan pada aspek keterampilan siswa.

Secara umum pembel gjaran merupakan proses menggali ilmu. Menurut
Trianto (2012:17) dalam jurnal pelaksanaan pembelgaran seni tari mengatakan
bahwa pembel ajaran adal ah usaha sadar dari seseorang guru untuk membel gjarkan
siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belgjar lainnya) dalam
rangka mencapal tujan pembelgaran yang diharapkan. Salah satu dari tujuan
pembelgaran yang diharapkan dari peserta didik yaitu-adanya perubahan-
perubahan prilaku atau kompetensi setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
Perubahan itu dapat tertanamkan sedemikian rupa jika seorang pendidik mampu
menciptakan pembelgaran yang aktif dan inovatif. Dimana pembelgaran itu lebih
berorientas kepada peserta didik dan peran guru disini hanyalah sebagai
fasilitator dan motivator. Dalam mencapai kualitas dalam kegiatan belgjar
mengajar seorang guru juga dituntut memiliki kemampuan, keuletan dan
keterampilan guru dalam melaksanakan proses belgar mengagjar disekolah

sehingga tercipta suasana belgjar aktif dan efektif.

Agus Suprijono (2009:18) juga mengatakan bahwa makna pembelgjaran

secara leksikal yaitu cara, perbuatan mempelgari sesuatu. Pembelgaran



merupakan sebuah dialog interaktif. Pembelgjaran juga dapat diartikan sebagai
proses yang direncanakan, dilaksanakan dan dinilai. Pembelgaran sebaiknya
berpusat kepada peserta didik, sehingga pembelgaran dapat mengubah kondisi
pesertadidik dari.yang tidak tahu.menjadi tahu-dan dari yang.pasif menjadi aktif.

Untuk mencapa pembelgaran yang diinginkan maka  diperlukan
keterampilan guru dalam memilih ‘pendekatan . dan model pembelgjaran yang
sesuai dengan materi pembelgaran. Dalam Pembelgjaran Seni Budaya (tari kreasi
baru) di SMA Handayani ini, Pencapaian KKM yang di tetapkan yaitu 78. Dalam
hal ini, Penerapan model-model pembelgjaran yang sesua dengan materi akan
membuat peserta didik cendrung aktif dan kreatif, serta mampu menciptakan
Proses Pembelgjaran yang diinginkan. Proses pembelgaran yang dikembangkan
oleh guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan motivas belgjar siswa.
Oleh karena itu, di saat terjadinya interaks mendalam antara guru dan peserta
didik di perlukan perencanaan yang seksama, seperti mengkoordinasikan unsur-
unsur pembelgjaran, diantaranya tujuan, bahan-bahan gar, kegiatan belgjar, alat
bantu belgjar serta metode atau model yang digunakan.

Dalam proses belgar  mengagjar, seorang guru harus mampu
mempersigpkan segala hal yang berhubungan dengan keberhasilan dari proses
pembelgjaran, dimana diperlukannya guru yang bersifat kreatif dan inovatif yang
dapat membuat pembelgaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Suasana
kelas dan proses pembelgaran perlu direncanakan dengan sebelumnya dan

dibangun sedemikan rupa dengan model pembelgjaran yang tepat agar peserta



didik dapat bereksplorasi dan berinteraks serta mendapatkan hasil belgar yang
optimal.

Perubahan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi
kurikulum 2013 (K13) berusaha memperbaiki- mutu dan citra pendidikan seni
budaya, yang melibatkan beberapa disiplin ilmu untuk memberikan pengalaman
dan berpusat pada peserta didik-(Discovery)!

Untuk mengembangkan mutu pelgjaran di dalam pembelgaran Seni
Budaya biasanya akan didukung dengan beberapa model pembelgaran. Dari
sekian banyak model pembelgjaran yang ada, berdasarkan hasil Observas penulis
Model pembelaaran yang paling cocok digunakan di kelas X1 MIPA | di SMA
Handayani Pekanbaru adalah Model pembelgjaran Discovery Learning. Menurut
Dr.J Richard (1990:20) dalam buku Strategi Belajar Mengajar, menyatakan bahwa
Model Discovery learning sini mencoba Self Learning siswa, sehingga Situasi
belajar mengajar berpindah dari situasi Teacher Dominated |earning menjadi
situas Sudent ‘Dominated Learning. Dimana menurut Sistem pembelgaran
kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa Siswa dituntut aktif mencari,
dan mengolah. Dimana pesertadidik harusjugadi dorong ( Press) untuk bekerja
dalam memecahkan masalah, menemukan ide dan kerja keras untuk mendapatkan
ide. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan dan
menempatkan ide mereka sendiri. Hakikatnya bagi peserta didik pembelgaran
haruslah berpindah dari diberitahu menjadi aktif mencari tahu.

Berdasarkan Observas pendliti pada bulan (April-Mei 2019) dengan

mewawancarai Guru Seni budaya di SMA Handayani Pekanbaru Mu’ammar
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Ghadafi, S.Pd. yang menggjar di kelas X1 dan salah satunya di kelas X1 MIPA |,
bahwasanya penerapan Model Pembelgjaran Discovery Learning ini telah mulai

diterapkan di SMA Handayani Pekanbaru untuk kelas X1 MIPA | tahun garan

ode atau 2|, pembel gjaran d an guru sebelumnya
<@ -
yaitu De “@ E ‘ ‘-“u}“ .Q

penulis tert N pen A anaan pembelgaran

Seni Buda casl Bal i kela S 2 ani Pekanbaru
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang terjadi dalam

hal ini adalah :

(Tari Kreas Baru)

pembelgaran dan meningkatkan kemampuan guru dalam proses

pembelgjaran seni budaya (tari kreasi baru)

3. Bagi sekolah : Dapat meningkatkan kualitas pembelgaran dan kualitas

pesertadidik di SMA Handayani Pekanbaru

4. Bagi peneliti : Melatih kemampuan dalam berfikir ilmiah



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Konsep Pembelajaran

Belgar pada hakikatnya merupakan kegiaian yang dilakukan seseorang
dengan sadar yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya, baik dalam
bentuk pengetahuan danketerampilan serta dalam ‘bentuk sikep dan nila yang
positif. Selama berlangsungnya kegiatan belajar, terjadilah proses interaksi antara
orang yang melakukan kegiatan belgar, yaitu anggota belgjar dengan sumber
belgjar. Sumber belgjar dapat berupa manusia yang berfungsi sebagai fasilitator,
yaitu tutor atau guru, ataupun non manusia, seperti buku, siaran radio dan televisi,
rekaman bahan gar, alam semesta, dan masalah yang dihadapi.

Belgar atau pembelgaran adalah suatu kata yang tidak asing lagi bagi
semua orang terutama bagi pelgjar. 'K egiatan belgjar merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari semua kegiatan dalan menuntut ilmu. Menurut Oemar Hamaik
(2001:28) belgar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan.

Pembel gjaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa dengan guru
dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Pembelgjaran juga merupakan
suatu proses pemberian dan penyaluran berupa ilmu pengetahuan, sikap dan
keterampilan kepada siswa. Dimana proses pembelgaran ini dialami oleh
seseorang sepanjang hayat serta berlaku dimanapun dan kapapun.

Untuk mencapai pembelgjaran yang diinginkan maka dibutuhkannya

sebuah interaksi yang baik antara guru dan siswa. Interaksi tersebut dapat kita
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artikan sebagai suatu proses berupa Tanya jawab antara guru dan siswa, begitu
juga sebaliknya. Dengan adanya pola interaksi yang baik maka secara otomatis

akan meningkat minat dan motivasi anak di dalam proses pembelgaran. Interaks

ilmu berupa
dalam jurna

an adalah usaha

yang ada.

Untuk mecapai tujuan pembelgaran yang diinginkan, menurut Nana
Sudjana (2014:30) bahwa ada beberapa Komponen utama yang di perlukan dalam
proses pembelgjaran, yaitu : Tujuan Pembelgjaran, Bahan Pembelgjaran, Metode

pembelgjaran, dan Evaluasi/ Penilaian.



Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2008:173) mengatakan ada beberapa
komponen penting untuk merencanakan pembelgaran, yaitu : Tujuan
pembelgjaran, Materi, metode, sarana prasarana dan evaluasi.

1. Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen pertama
yang harus ditetapkan dalam proses pembelgaran karna berfungs
sebagal indikator keberhasilan.

2. Materi adalah segala isi yang diberikan kepada siswa pada saat
pelgjaran berlangsung. Melalui bahan pelgaran ini siswa diantarkan
kepada tujuan pembel gjaran.

3. Metode yang digunakan dalam pembelgaran di tentukan atas dasar
dari tujuan dan bahan gar yang telah ditetapkan sebelumnya.

4. Sarana prasarana merupakan aat bantu yang digunakan untuk
mempermudah pencapaian tujuan pembel g aran.

5. Penilaian merupakan sebuah peranan yang tak kalah penting karna
penilaian merupakan salah satu tujuan dari pembelgjaran. Dimana
penilaian berfungsi sebaga barometer atau aat ukur tercapai atau
tidaknya pembelgaran.

2.2.1. Pelaksanaan Pembelajaran

Di dalam Pelaksanaan pembelgaran seorang guru harus mengetahui
program atau komponen dalam pembelgjaran yang telah ditetapkan dan membuat
perangkat pembelgjaran. Hal ini agar pembelgaran yang dilaksanakan dapat
dilaksanakan secara sempurna dan efisien sehingga tercapai tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan.
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Wina Sanjaya (2008:70) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan
suatu kegiatan untuk membel gjarkan siswa dan pembel gjaran merupakan berbagai

rangkaian kegiatan yang melibatkan komponen-komponen yang ada. Wina

didalam dunia
pendidikan. ulum berhubung 3 ha mengembangkan

adalah sebuah

2. Silabus

tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dicapai oleh siswa,pokok
materi yang harus dipelgjari siswa. Silabus juga dapat diartikan sebagai pedoman
daam menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran setigp melaksanakan

pembel g aran.

10



3. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Menurut Wina Sanjaya (2008:173) Rencana pelaksanaan pembelgjaran

(RPP) adalah Program perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan
pembelgaran untuk  Setiap ~kegiatan proses pembelgaran. Dimana Rpp
dikembangkan berdasarkan Silabus. Ada Lima Komponen Pokok yang terdapat
didalam Rpp, diantaranya Tujuan Pembe g aran, materi pelgjaran, metode, media
dan sumber belgjar, dan‘Evaluasi.
4. Saranadan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara |angsung terhadap
kelancaran proses pembelgaran, misalnya Media pembelgaran, alat-aat
pelgjaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana adal ah
segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses
pembelgjaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil
dan lain-lainya. Dengan demikian sarana dan prasarana merupakan komponen
penting yang dapat mempengaruhi proses pembel ajaran.
5. Metode

Wina sanjaya (2008:175) mengatakan bahwa metode merupakan cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan dan menunjang keberhasilan
pembel gjaran. Metode merupakan salah satu komponen yang juga memiliki fungsi
yang sangat menentukan untuk keberhasilan proses belgjar mengajar. Keberhasil
pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh Komponen ini. Oleh sebab itu setiap
guru perlu memahami secara baik peran dan fungs metode dalam pelaksanaan

proses pembelgjaran.
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6. Penilaian/ Evaluasi

Evauas merupakan komponen terakhir dalam sistem proses
pembelgaran. Dimana evaluasi ini bukan hanya saja melihat bagaimana
keberhasilan siswa dalam proses pembel ajaran; akan tetapi juga berfungsi sebagai
umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelgaran. Melalui
evaluas Ini Kkita sebagal guru-dapat: mdihat kelebihan serta kekurangan dalam
pemanfaatan berbaga Komponen sistem pembelgjaran.
2.3 Teori Tari Kreas Baru

Soedarsono mengatakan tari merupakan ekspresi jiwa manusia yang
diubah melaui gerak ritmis yang indah. Sedangkan Tari kreas baru adalah tarian
klasik yang dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman. Tari kreasi baru
juga dapat diartikan sebagal bentuk garapan atau tari setelah bentuk tradis
berkembang dimasyarakat ~dan merupakan Salah satu tari yang mengalami
pembaruan. Jenis tari ini dapat dikatakan sebagal tarian yang memiliki kebebasan
dalam pencitaannya. Saat menciptakan tari kreasi baru ini seorang koreografer

akan melihat dan mengacu padatari dan cerita dari daerah setempat.

Endang caturwati mengatakan kreasi baru merupakan sebuah karya yang
dihasilkan berdasarkan kreativitas dari seorang individu atau kelompok, sebagai
karya yang ditata dengan sentuhan atau cita rasa baru. Menurut arthur S Nalan
kreasi baru merupakan hasil ciptaan—ciptaan tari yang muncul sekitar tahun 1950.
Pada garis besarnya tari kreasi baru dibedakan menjadi dua golongan, yaitu tari

kreasi berpolakan tradisi dan tari kreasi berpolakan non tradisi.
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24 Teori Model Pembelajaran

Menurut Mills dalam Agus Suprijono Model adalah bentuk representasi

Model pembelgaran yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu

Model pembelgaran berbasis Penemuan atau Model pembelgaran Discovery
Learning. Dimana model ini lebih berorientasi kepada peserta didik dan peran

guru disini hanyalah sebagai Fasilitator dan motivator.
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25 Teori Model Discovery Learning

Model Discovery Learning adalah proses mental dimana siswa mampu

mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksud dengan proses

menggunakan

elibatkan siswa

atau prinsip.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelgaran Discovery

Learning adalah :

1. Langkah persigpan, diantaranya yaitu : menentukan tujuan

pembelgjaran, memilih materi pelgaran, menentukan topik yang harus
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di pelgari siswa secara induktif, mengembangkan bahan belgar

seperti pemberian tugas dil, mengatur topik pembelgaran dari yang

sederhana menjadi kompleks, melakukan penilaian

emberian rangsangan,

A p\\‘ V) i
. 2

3, mengolah

terangsang ole peri , aktif m meneliti , mampu

menemukan sesuat! ampl : U mengemukakan

1. Guru menentukan tujuan pembelgaran, memberitahu materi pelgaran yang
akan dibahas.
2. Siswa mempelgjari materi dengan cara melihat, mengamati, mendengar dan

menyimak konsep pembelgjaran
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3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar atau video yang di sgjikan

dan berpikir secarakritik

gar mengajar
(2012), overy learning

diantarany

=N

5

3

=

8 )
= Nt

c. Mampu m * gjar S a lebih memiliki motivas
dalam belgjar '. ‘
d. Membantu siswa untuk ~ cayaan diri dengan proses penemuan

sendiri atau hasil karya sendiri

e.  Membantu siswa dalam penguasaan keterampilan

16



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Adapun kelemahan dalam model discovery learning yaitu :

Pada siswa harus ada kesiapan mental. Siswa haruslah berani dan memahami

keadaan sekitar
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2.6 Kajian Relevan

Berikut ini akan disgjikan beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan pendlitian ini. Adapun penelitian yang relevan yang dijadikan sebagai
masukan tertulis dalam penelitian.ini adalah..

Pertama, Skripsi Roni Saspita (2017) Pelaksanaan Pembelgaran Seni
Tari Kuala Deli menggunakan.metode-Saintifik, di kelas X1 IPA'1 SMA Negeri 2
Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian Analisis Deskriptif dengan data
Kualitatif. Acuan penulis pada penelitian ini adalah sama sama menggunakan
metode Analisis deskritif dengan data kualitatif.

Kedua, Skripsi Rita Fitriyani (2012) Pelaksanaan Model Pembelgjaran
Contextual pada Mata Pelgaran Seni Budaya (Seni Tari) Kelas VII SMP AL-
Husna Kubang Raya Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian Analisis
Deskriptif dengan data Kualitatif. Acuan penulis pada penelitian ini adalah sama
sama menggunakan metode Analisis deskritif dengan data kualitatif.

Ketiga, Jurnal Nasah (2013) Pembelgaran Seni Budaya dan
keterampilan dengan menggunakan model inkuiri..di- pontianak. Acuan penulis
pada penelitian ini karena 'model pembelaaran discovery learning dan inkuiri
adalah relatif sama

Keempat, Skripsi Mega Gusti Kurnia Universitas Lampung (2016),
pembelgaran tari halibambang menggunakan model discovery learning di SMP
Negeri 8 Bandar lampung. Acuan penulis pada penelitian ini sama sama

menggunakan model discovery learning.
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Kelima, Kelima Jurnal, Uswatun Hasanah ( 2015 ) Penggunaan gerakan
tari kreas baru terhadap perkembangan anak, Fakultas keguruan dan ilmu

pendidikan Universitas Lampung. Acuan penulis pada penelitian ini sama sama

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendli

Nusa Putra juga mengatakan ba etode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
aamiah, dimana analisis data bersifat induktif dimana peneliti mengikuti jalur

Observas atau Pengamatan menjadi dasar dalam merumuskan teori.
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3.2. Subjek Pendlitian

Iskandar (2008:219) mengatakan Subjek Penelitian adalah semua yang

termasuk dalam kegiatan penelitian yang menjadi sumber informas atau informan

yang diperoleh secara langsung, melalui kegiatan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara
terstruktur yaitu 1 orang Guru Seni Budaya di SMA Handayani Pekanbaru dan
siswa di kelas XI MIPA 1. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi non partisipan atau jenis observasi yang dimana peneliti hanya

mengamati dan tidak terlibat dalam proses pel aksanaan Pembel gjaran.
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3.4.2.Data Sekunder

Durri Andriani (2011:2.17) menyatakan data sekunder adalah data yang
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling tepat dalam

I

mengukur

N

kegiatan m

<
<8}
3.
g
>
<
o5}

tingkah |aku siswa, keg s Siswa, parti Jam stimulasi,
suatu proses
f dan rasiond

maupun buatan

mengamati guru dalam

b i non parti . d S hany
observasi q ““‘

pelaksanaan pembelgjaran S reas baru. Penulis mencatat,
menganalisa,dan selanjutnya dapat membuat kesmpulan dari data yang telah
ditemukan tentang pelaksanaan pembelgaran siswa pada mata pelgaran seni
budaya (tari kreasi baru) melalui model pembelgaran discovery learning di kelas

X1 MIPA 1 SMA Handayani Pekanbaru.
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3.5.2. Dokumentasi

Dokumentass merupakan sumber informasi, daam ha ini

menyebutkan bahwa dokumen foto. Dokumen dapat diartikan Sebagai catatan

metode dan model yang digunakan, sistem penilaian dengan mewawancarai

Mu’ammar Ghadafi.S.Pd Selaku Guru kesenian di SMA Handayani Pekanbaru.
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3.6. Teknik Analisa Data

Menurut Durri Andriani Analisa Data (2010:6.1) adalah proses
mengumpulkan dan meyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi-untuk mencapai tujuan penelitian
yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Iskandar (2008:178) anaisa data
merupakan suatu kegiatan . yang' dilakukan ,oleh peneliti setelah data-data
terkumpul,

Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan peneliti yaitu
teknik analisa data Kualitatif. Menurut Nusa Putra (2012:43) Penelitian kualitatif
ini adalah penditian yang mendasarkan observasi menjadi landasan untuk
merumusukan seuah teori dan hipotesa. Sedangkan menurut Sugiyono (2007:335)
Andisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun Data secara
sistematis melalui proses pengamatan (Observasi ), Wawancara dan Dokumentasi,
yaitu dengan cara mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun kedalam Pola ,
Memilih mana yang penting, dan membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain. Pada penelitian kualitatif.ini peneliti membiarkan data
yang berbicara.

Dalam Teknis Analisa data ini penulis menggunakan Teknik Analisis
Data Model Miles dan Huberman yaitu : Reduksi data, Penygjian data (Display)
dan Penafsiran ulang (Verifikasi), yaitu :

1. Reduks datayaitu proses pemilihan,dan penyederhanaan data yang muncul

dari sumber data.
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2.  Penygjian data, yaitu informasi yang tersusun dan ada penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.
3. Verifikas merupakan penarikan kesimpulan akhir dari data.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1. Temuan Umum
4.1.1. Gambaran Umum SMA Handayani Pekanbaru Provins Riau
4.1.1.1. Sgjarah SMA Handayani Pekanbaru Provins Riau

SMA HandayaniPekanbaru berdiri’ Tahun 1981 yang disahkan oleh
Kepala Kanwil Depdikbud Provins Riau Riau (sekarang Dinas Pendidikan) sesual
dengan Nomor: 03994/109.2b/13.81 tertanggal 24 September 1981 yang terletak
di Jaan Kapten Fadilah No. 1 (dulu Jalan Suka Indah) Kelurahan Sukamulia,
Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru dengan Status Sekolah Swasta di bawah
naungan Yayasan Handayani Dharma Wanita Persatuan Dinas Pendidikan
Provins Riau (dulu Dharma Wanita unit Kanwil Dep. P dan K).

SMA Handayani-Pekanbaru adalah, salah satu sekolah swasta favorit
yang banyak diminati oleh masyarakat dan setiap tahunnya Penerimaan Siswa
Baru melebihi daya tampung. SMA Handayani Pekanbaru pada tahun-tahun
sebelumnya hanya beberapa lokal (ruangan) sekarang sudah sampai 18 lokal.

SMA Handayani Pekanbaru. di bawah naungan Y ayasan Handayani
Dharma Wanita Persatuan Dinas Pendidikan Provinsi Riau dengan Ketua Y ayasan
Handayani Pertama yaitu Ibu Hj. Tien Kartina Djauzak (Alm) sekaligus sebagai
Kepala SMA Handayani Pertama (I). SMA Handayani sudah enam kali pergantian
kepala sekolah. Sehubungan dengan hal tersebut SMA Handayani Pekanbaru
berstatus sekolah swasta dengan jenjang akreditasi A yang tercantum dalam Surat

Keputusan Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah Provins Riaul.
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4.1.1.2. |dentitas Sekolah
a Nama Sekolah

b. Nomor Statistik Sekolah (NSS)

k. SK Akreditasi

|. Bangunan Sekolah
.Jarak Ke Pusat Kecamatan
Jarak Ke Pusat Otda
Terletak Pada Lintasan
Akreditasi A
Akreditas A

£ © o 5 3

: SMA Handayani

: 304096005016

: Nomor : 581/BAP-SM/KP-09/
X/2016 Tgl .26 Oktober 2016
: Milik Sendiri

:2Km

:2Km

: Kecamatan, Kota dan Provinsi
: 2 November 2009.

: 26 Oktober 2016
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r. Organisas penyelenggara . yayasan handayani pekanbaru
4.1.1.3. ldentitaskepala Sekolah

a Namalengkap : Titin Indayani, M.Pd
b.NIP : 200312 2 008

Pembinaan

Saing” Tahun

. Menumbukan semang ar siswa untuk unggul dalam

prestasi akademik dan non akademik.

c. Menciptakan suasana belgjar berbasis Teknologi Informasi.

d. Menggiatkan pelaksanaan keagamaan untuk mempertebal keimanan
dan ketagwaan kepada Tuhan Y ang Maha Esa.

e. Menggalakkan siswa supaya peduli lingkungan sekolah dan

masyarakat.
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3. Tujuan SMA Handayani
a. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter dan berdaya

3

1. Kehadiran § al 3 : adiran Peserta didik,

2. Target pe
Nilai Ujian £

dan Karya
ﬂ et pencapaian rata-rata
Iusan‘6 ‘ ai UN lulusan 6,50.

50 % lulusan
PTN, baik me
maupun SNMP

1\’3"' YLD

'{& lusan dapat diterima di

50% peserta did
Islam dapat me
dengan baik dan

peserta didik yang
ragama Islam dapat
baca Al-Qur'an dengan

‘l' dan benar.

e

aik melalui jalur PBUD
n SNMPTN.
5. Memiliki ekst r 5. Ekstrakurikuler unggulan
unggulan (KIR, Ola dapat meraih prestasi tingkat
Seni) nasional

25 % peserta didik dapat a
berbahasa Inggris.

55 % peserta didik dapat aktif
berbahasa Inggris.

85 % peserta didik dapat 95% peserta didik dapat 100 % peserta didik dapat
mengoperasikan mengoperasikan = mengoperasikan 2 program = mengoperasikan 2 program
program Ms Word dan Ms Excel komputer (Microsoft Word , komputer (Microsoft Word,
Excel, Power point dan Internet). | Excel, Power point dan
Internet).

15. % Peserta didik mampu 20 % Peserta didik mampu 30. % Peserta didik mampu
melakukan melakukan daur ulang | melakukan daur ulang sampah | melakukan daur ulang
sampah organic dan non organik | organic dan non organik yang | sampah organic dan non
yang bernilai ekonomis. bernilai ekonomis. organik yang bernilai
ekonomis.

Tabel 1. Sasaran Program (Sumber : Profil SMA Handayani Pekanbaru 2019).
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4.1.1.6. Keadaan Peserta Didik SMA Handayani

No | Tahun Pelgaran KelasX | Kelas Xl | Kelas X1l | Jumlah | Rombel
1 2014/2015 181 203 247 631 18 Kelas
2 2015/2016 123 172 196 491 | 16 Kéas
3 384 | 14Kelas
4 323 12 Kelas
5 271 10 Kelas

Tabel 2 baru 2019)
41.1.7.
Jumlah | Jumlah
P
6 19 26
i 1 4
|
'8 20 | 30
‘ Pekanbaru 2019
Jumlah
Terakhir Keseluruhannya
L P
1 SLTP - - 1 - 1 - 1
2 SMA - - 5 3 5 3 8
3 D2/D3 - - - 1 1 1
Jumlah - 6 4 6 4 10

Tabel 4. Keadaan Tenaga Kependi

dikan SMA Handayani Pekanbaru 2019
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4.1.1.8. Daftar Nama Pendidik SMA Handayani Pekanbaru T.A 2018/2019

No MATA PELAJARAN NAMA/NIP KETERANGAN
TITIN INDAYANI, M.Pd
1 Y NIP. 19720815 200312 2 008 Kepala Sekolah
5 i H. DASRI, SPd, MM )
NIP 19600530 198601 1 002
3 Biolog Drs. MOH. YANI -
E NIP 19651013 199003 1 002
Pend Agama Kristen Prostestan &
4 Budi Pekerii TIURMA SINAGA -
Pendidikan Jasmani & Orkes (PJOK) YOSRIZALDI, S.Pd -
6 Fiska DIDIK PUJI SUTRIYONO, Prakarya &
M.Si K ewirausahaan
Pendd. Pancasila Kewarganegaraan
7 (PPK1) HARTIVA,SPd -
: : Prakarya &
Biologi UPIK, SPd K ewirausahaan
Sosiologi RIYANA WAHY UNI, SH -
10 Bahasa Indonesia HASMI HENDRYANI, S.Pd -
11 Pendd. Pancas(llj?jléﬁ;varganegaf aan DEVY, S.Pd Sejarah Indonesia
12 | Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) | BENNY OSMOND, S.Kom -
13 Pend.Agamalslam & Budi Pekerti | NURM A N, M.Pd -
Je Prakarya dan
14 Kimia LISNA HAYATI, S.Pd K ewiraLsahaan
. IDA NUGRAHA EDWARD,
15 Ekonomi -
S.Pd
16 Sejarah Indonesia (Wajib) NOFRIDA YAHYA, S.Pd Sejarah (Peminatan)
17 M atematika SITI MUNTAMAH, S.Pd -
18 Ekonomi MILLA FALDIAH NUR, S.Pd Prakarya K ewirausshaan
19 Bahasa | nggris Y OHANA MIRNA ,S.Pd -
20 Matematika NINGSIH FITRI, S.Pd -
21 BK SRI WAHY UNI, S.Psi -
. Geografi dan Prakarya
22 Fisika SUDILAWATI, S.Pd K ewirusahaan
23 Bahasa Indonesia PEBRIYANTI,S.Pd -
24 Matematika RAHMA LINDA,S.Pd -
25 Pendidikan Jasmani & Orkes (PJOK) ég(ljjl NYAKMAD PRASETIYO, -
. Matematika dan Prakarya
26 Kimia AYU SISKA, S.Pd K ewirausahaan
27 Geografi FINA ANDRIANY, S.Pd -
28 Seni Budaya MU AMMAR GHADAFI, S.Pd -
29 Pendidikan Bahaas Inggris RHANDA NUGROHO SETYADI, )

S.Pd

Tabel 5. Daftar Pendidik SMA Handayani Pekanbaru
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4.1.1.9. Saranadan Prasaran SMA Handayani Pekanbaru

No Ruang Jumlah | Luas(M2) No Buku Jumlah
Perpustakaan
1 | Kelas 832 iksi 63
2 3 S 2794
3 20
4 A= R, 186
5 B 50
6
7 |L
8 |L —
9 |R &
' j':: =
No is disi K eterangan
01. | Ru aik
02. | Ru ia/Bio aik
03. | Laborato AINL Baik
04. | Laboratori Baik
05. | Perpust T Baik
06. | Serba Gun Baik
07. | Ruang Kepaa Baik
08. | Ruang Kantor Y ay 1 Baik
09. | Ruang BK 1 Baik
10. | Ruang UKS 1 Baik
11. | Ruang Majdlis Guru 1 Baik
12. | Ruang Wakasek Kesiswaan 1 Baik
13 | Ruang Wakasek Kurikulum & 1 Baik
Sarpras/Humas
14 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
15 | Kamar Mandi/WC 9 Baik
16. | Gudang 4 Baik
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Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Peringkat
10
6
13
17

baru 2019.

X
=

3823

Kantin

Rumah Penjaga Sekolah

Musholla

Peringkat SMA SMA Swasta se-Kota Pekanbaru Peminatan IPS.

17.
18.
19.

20. | Ruang OSIS

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Tabel 7. Prestasi Sumber : Profil SMA Handayani Pekanbaru 2019.
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Peringkat SMA SMA Negeri/Swasta se-Kota Pekanbaru

Peminatan IPA.

Peringkat

RERATA

JML SISWA

Tahun Pelgjaran

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4.2. Temuan Khusus
4.2.1.Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya ( Tari Kreasi Baru ) melalui
model Discovery Learning di kelas XI MIPA |

Untuk memaparkan dan.menjelaskan-hasil penelitian yang penulis amati
selama_penelitian di kelas XI MIPA | SMA Handayani Pekanbaru penulis
menggunakan. konsep dan. ~Jeori’ ‘darii /) Wina sanjaya (2008:70) dimana
pembelgaran merupakan suatu kegiatan untuk membelgarkan siswa dan
pembelgaran  merupakan berbaga rangkaian kegiatan yang melibatkan
komponen-komponen yang ada. Wina sanjaya (2010:78) mengatakan bahwa
dalam mel akasanakan pembela aran ada empat unsur pentig yang wajib terpenuhi
yaitu Unsur Persiapan, Penyampaian, Pelatihan dan Penampilan (Hasil).

Berdasarkan data penelitian lapangan pada bulan April 2019, bahwa
Pembelgjaran Seni Budaya, (Tari Kreass Baru) dengan »menerapkan model
Pembelgjaran Discovery learning (Penemuan) di kelas X1 IPA | Sma Hnadayani
Pekanbaru terlaksana dengan baik. Walaupun terdapat sedikit kendala, yang tidak
membuat proses pembelaaran gagal dan tetap. terlaksana. Selama proses
pembelgaran guru menjelaskan. materi tentang pembelgjaran Seni Tari Kreasi
Baru di kelas XI MIPA | dengan menerapkan model pembelgjaran Discovery.
Dimana pada model pembelgjaran Discovery ini  dapat membuat peserta didik
berperan lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelgjaran, seperti peserta didik
dapat menemukan dan mengembangkan beberapa rangkaian gerak tari kreas
berdasarkan Konsep, teknik dan prosedur. Diantaranya yaitu : 1) Menemukan dan

mengembangkan perolehan ragam gerak tari kreas berdasarkan konsep, teknik
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dan prosedur pada tari kreasi berdasarkan hitungan. 2) Menampilkan rangkaian
gerak tari kreasi berdasarkan konsep, teknik dan prosedur pada tari kreasi sesuai
dengan hasil eksplorasi. 3) Membuat tulisan kritik mengenai sub materi tari kreasi
baru. Berikut pemaparan mengena |angkah-langkah pelaksanaan pembelgjaran,
yaitu :

4.2.1.1. Persiapan dalam Pembeéelajaran: Seni .Tari Kreas Baru di Kelas XI

MIPA | SMA Handayani Pekanbaru Provins Riau.

Mua’mar Ghadavi Selaku Guru Seni Budaya di SMA Handayani
Pekanbaru Provinsg Riau, telah mempersigpkan program  dan perangkat
pembelgjaran sebelum melaksanakan Proses Pembelgaran, berupa : Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMA Handayani
Pekanbaru Provinsi Riau terhadap Guru bidang, studi Seni- Budaya Mua’mar
Ghadavi, penulis melihat Guru Seni budaya yang telah mempersiapkan perangkat
pembelgaran seperti Silabus dan RPP yang berfungsi sebagai panduan dan
pedoman dalam mel aksanakan proses pembelajaran Seni Tari Kreasi Baru.

Selain tindakan Observasi penulis juga melakukan tindakan Wawancara
yan telah penulis susun sebelumnya terhadap Guru Seni budaya mengenai
persigpan apa sgja yang dilakukan sebelum melaksanakan Pembelgaran Tari
kreasi Baru, maka beliau menjawab :

“Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, saya telah melakukan
persiapan. Persigpan yang telah saya lakukan yaitu mempersiapkan perangkat
pembelgaran sebagai panduan dan pedoman saya dalam melaksanakan

pembelgjaran seperti RPP Dan Silabus dan sesuai dengan Materi saya yaitu Tari
Kreasi Baru” (Wawancara, 17 April 2019).
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Selain mengenal persiapan, penulis juga melakukan wawancara terhadap
guru Seni Budaya SMA Handayani Pekanbaru Provinsi Riau mengenai materi tari
kreasi seperti apa yang akan di terapkan, maka beliau menjawab :

“Sebagai-seorang guru.Seni Budaya.yang mengajarkan materi Tari, saya
mengetahui _bahwa Tari Kreas terbagi menjadi dua ranah yaitu : Tari Kreas
berpolakan tradisi dan berpolakan non tradisi. Dalam pembelgaran nanti saya
tidak akan menentukan ranah apa yang akan di pilih oleh peserta didik, saya
membebesakan mereka dari. hal: ini, ‘Karena disini saya menggunakan model
pembelgjran discovery .(menemukan), menurut ‘saya. jika mereka memilih apa
yang lebih mereka sukal maka akan lebih cendrung dapat mengeluarkan ide dan
pendapat yang nantinya akan menjadikan sesuatu yang kreatif” (Wawancara, 17
April 2019).

Agar penyampaian materi mengenai Pembelgjaran Tari Kreas Baru di
kelas X1 MIPA | SMA Handayani dapat terlaksana dengan bak perlu adanya
perangkat pembelgaran yang mendukung dalam membantu guru selama proses
pembelgaran berlangsung. Untuk lebih jelas penulis memaparkannya sebagai
berikut :

1. Kurikulum

Kurikulum yang digunakan SMA Handayani Pekanbaru adalah
kurikulum 2013, karena pemerintah telah menetapkan kurikulum 2013 itu
sebagai kurikulum yang dapat. mengefisienkan proses pembelgaran, sehingga
tercapainyatujuan pembelgaran yang diinginkan. Berdasarkan hasil penelitian
penulis pada tanggal 17 April 2019 wakil kurikulum SMA Handayani
Pekanbaru mengatakan bahwa :

* Kurikulum yang digunakan di SMA Handayani Pekanbaru ini adalah
Kurikulum 2013. Dimana kurikulum 2013 ini telah diterapkan di SMA
Handayani sesuai dengan peraturan pemerintah untuk mewujudkan tujuan

pembelgjaran. Kurikulum 2013 ini juga diterapkan pada mata pelgjaran Seni
Budaya, khususnya juga kelas X1 “.
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Beberapa aspek yang terkandung dalam kurikulum 2013, diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Pengetahuan

NAVAEN

3
Eél.
)
£
2

menerima dan menyikapi pelgaran yang tengah di berikan. Aspek sikap
merupakan aspek yang cenderung sulit dilakukan, karena disebabkan guru
tidak lah setigp saat mengamati dan selalu mengawasi siswanya, sehingga
penilaian yang dilakukan tidaklah efektif. akan tetapi aspek sikap adalah
aspek yang penting untuk dinila dan dilaksanakan oleh guru, agar

memperbaiki nilai moral siswa
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Gambar 1. Penulis Mewawancari Mu’ammar Ghadafi selaku Guru seni budaya di
SMA Handayani Pekanbaru

2. Silabus

Menurut Wina Sanjaya (2008:173) silabus dapat diartikan sebagai
rencana Program pembelgjaran satu atau kelompok meata pelajaran yang berisis
tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dicapa oleh siswa,pokok
materi yang harus dipelgjari siswa. Silabus juga dapat diartikan sebagai pedoman
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran  setiap melaksanakan
pembel g aran.

Berdasarkan data dan ‘informasi peneliti pada bulan April 2019 bahwa
silabus yang digunakan oleh guruSeni Budaya di SMA Handayani yaitu sesual
standar SMA Sedergjat. Dimana silabus disusun berdasarkan Alokas waktu yang
disediakan pada tingkat Satuan Pendidikan serta penyusunan Silabus ini sesuai
dengan Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD). Komponen-komponen
silabus diantaranya, yaitu : 1) identitas mata pelgjaran, 2) identitas sekolah, 3) Kl
4) KD, 5) Materi pokok, 6) Pembelgjaran, 7) alokasi waktu, 8) sumber belgar, 9)

penilaian, 10) RPP.
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“Silabus yang saya gunakan dalam pembelajaran seni budaya
berdasarkan silabus SMA Sedergjat. Materi yang digjarkan pun sesuai dengan
silabus.  Silabus digunakan sebagai acuan dalam  melaksanakan
pembelajaran”.(Slabus terlampir)

3. Rencana Pelaksanaan Pembelaj aran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) merupakan Program
perencanaan yang disusun sebagai 'pedoman jelaksanaan pembelaaran untuk
setiap kegiatan dalam proses pembelgaran. Dimana Rpp dikembangkan
berdasarkan Silabus. Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan selama
penelitian di lgpangan pada tanggal 21 Maret 2019 bahwa rencana pel aksanaan
pembelgaran (RPP) seni tari dibuat oleh guru tarl yang bersangkutan sesuai
dengan Komptensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat pada
Silabus. Secara garis besar Kompetensi Inti (K1) adalah gambaran secara kategori
mengenai kompetensi dalam aspek Kognitif, Afektif dan Psikomotorik untuk
suatu jenjang, kelas dan mata pelgaran. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD)
adalah kemampuan yang di nilai secara khusus (Spesific) yang mencakup aspek
Kognitif, Afektif dan Psikomotorik yang terkait.dengan muatan dan mata
pelgjaran dan juga harus disesuaikan dengan - kemampuan para peserta didik dan
lingkungan yang mendukung dalam proses pel aksanaan pembel gjaran.

Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) ada beberapa
komponen penting, yaitu :

a. |dentitas sekolah
b. Identitas mata pelgjaran

c. Kelas/ semester
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d. Materi

e. Alokas jam pelgjaran (AJP)

f. Kompetens Inti (K1)

|. Langkah-langkah kegiatan pembelgjaran
Langkah-langkah kegiatan dalam proses pembelgjaran Discovery ini mencakup
Pendahuluan (Orientasi, Apersepsi dan motivasi), Kegiatan inti ( Stimulation/
Pemberian rangsangan, Critical Thingking, Creativity atau kredtifitas),

Kegiatan Penutup (Penarikan Kesimpulan).
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Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan selama penelitian di
lapangan pada tanggal 21 Mei 2019 bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) seni tari dibuat oleh guru tari yang bersangkutan sesuai dengan Komptensi
Inti (K1) dan Kompetens: Dasar. (KD) yang.terdapat pada.Silabus. Maka Guru

bidang studi Seni Budayadi SMA Handayani mengatakan bahwa:

“Sebelum melaksanakan pembel g aran“baik . didalam maupun luar kelas
saya selaku guru mempersiapkan Perangkat pembel gjaran berupa RPP. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan pedoman bagi saya selaku pendidik
dalam menyampaikan materi, khususnya Seni Budaya (Tari). Materi yang saya
berikan nantinya akan disesuaikan dengan RPP yang telah saya siapkan sendiri
sebelum memula proses pembelgaran. RPP yang telah saya persiapkan ini pun
telah di sesuaikan dengan Kl dan KD yang terdapat pada Silabus’.(Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlampir)

4. Saranadan prasarana
Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
terhadap kelancaran proses pembelgjaran, misalnya Media pembel g aran, aat-
aat pelgjaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya. Salah satu sarapa
yang digunakan pada pel aksanaan pembelgjaran seni budaya (tari kreasi baru)
di SMA Handayani Pekanbaru adalah buku-buku pelgjaran, Fasilitas Internet,

Lcd Proyektor (infoccus) dan Aula Sekolah.
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5. Penilaian
Evaluass merupakan komponen terakhir dalam sistem proses

pembelgaran. Dimana evaluasi ini bukan hanya sgja melihat bagaimana
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Table 9. Penilaian aspek Kognitif, Afektif dan psikomotorik. Sumber : Arikunto
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4.2.1.2. Penyampaian dalam Pembelajaran Seni Tari Kreas Baru di Kelas

X1 MIPA | SMA Handayani Pekanbaru/ Materi Pembelajaran

Proses penyampaian dalam pembelgaran dapat diartikan sebagai salah
satu cara yang dilakukan oleh. pendidik dalam memberikan dan menuangkan
materi pembelajaran di dalam Kelas. Dalam proses penyampaian ini, guru seni
budaya di SMA Handayani . Pekanberu ini menyampakan Materi Tari Kreas
Baru. Dan pada Materi Tari Kreasi Baru ini Mua’mar Ghadavi selaku guru Seni
Budaya di SMA Handayani Pekanbaru ini telah menerapkan Model atau metode
pembel g aran berbasis Discovery (Penemuan atau pengembangan).

Berdasarkan Kegiatan Observasi yang telah penulis lakukan di SMA
Handayani Pekanbaru, Mua’mar Ghadavi selaku Guru Seni Budaya melakukan 7
kali Pertemuan dalam pemberian materi Tari Kreas Baru dan penjelasan
mengenai kegiatan dalam materi ini sesual dengan RPP dapat penulis paparkan di
bawah ini :

4.2.1.2.1. Pertemuan_ 1 (Menjelaskan materi Tari Kreass Baru Berdasarkan

Konsep, bentuk dan fungsi tari)

Dalam pertemuan pertama Mu’amar Ghadavi selaku guru Seni budaya
memaparkan materi Tari Kreasi Baru Berdasarkan Konsep dari seni tari itu
sendiri. Dengan menggunakan Model Discovery. Dimana Guru mencoba
memberikan Stimulation atau rangsangan dengan cara memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengingat kembali makna atau definisi tari yang telah peserta

didik pelaari dahulu di kelas X (Sepuluh).
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b. Kegiatan Pendahuluan

Guru masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan

kepada ketua kelas untuk menyiapkan teman-teman untuk Berdoa dan

~
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secara umum dan khusus.
- Lalu adanya comunication antar peserta didik dalam mengutarakan
pendapat mengenai tari kreasai baru sesuai dengan berbagai sumber dan

mengutarakan secara sopan
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- Lalu setelah itu guru juga meluruskan beberapa pemahaman peserta didik

dari beberapa poin-poin yang sekiranya kurang benar diutarakan
c. Kegiatan penutup

- Pada kegiatan penutup. peserta didik: wajib. mengutarakan poin-poin
penting dalam kosep tari kreas baru dan terakhir guru memberikan
kesimpulan.

- Lalu guru memberikan tugas di rumah yaitu mencari dan melihat beberapa
referens baik berupa dokumen atau video mengenai konsep tari kreasi

baru (Penjelasan dan fungsi tari kreasi baru).

Gambar 2. Guru Seni Budaya Memaparkan Materi Tari Kreasi Baru
( Dokumen Penulis, 17 April 2019)
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4.2.1.2.2. Pertemuan Ke Dua (Memaparkan Materi dengan bantuan media

pendukung menggunakan LCD Proyektor, untuk memberikan efek

Simulation/ Rangsangan terhadap Anak).

siswa agar serius dalam proses pembelgaran

- Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya dengan bertanya kepada
siswa (Apersepsi)

- Guru menyebutkan kepada siswa tentang indikator atau materi yang akan

dibahas, yaitu teknik dan prosedur tari kreasi baru
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b. Kegiatan inti
- Guru memaparkan beberapa video tari kreasi baru melalui mediayaitu Lcd

proyektor dan siswa mengamati (Pemberian Stimulation atau rangasangan)

prosedur tari kreasi baru.
- Guru menginstruksikan kepada siswa agar lebih banyak melihat referens
mengenal tari kreasi baru melalui berbaga media, guna menambah
pengetahuan siswa.

Agar lebih jelas penulis memaparkan Dokumentasi dalam bentuk foto

siswamelihat video tari kreasi.
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Gambar 3. Guru Memaparkan Beberapa Video tari kreasi, guna pemberian
Simulation (Rangsangan), Guna ager siswa dapat mulai bersikap aktif, berfikir
kritis dan Kreatif untuk menemukan dan mengembangkan gerak.
(Dokumen Penulis, 24 April 2019).

4.2.1.2.3. Pertemuan KeTiga

Berdasarkan Observasi Penulis pada pertemuan ketiga ini pada 01 Mei,
Mu’amar Ghadavi selaku guru.seni budaya mengadakan evaluasi atau penilaian
terhadap siswamelaui Ulangan Harian untuk materi tari kreasi baru yang telah di
sampaikan pada minggu lalu.

Dalam mengadakan evaluas atau penilaian terhadap siswa, maka
indikator yang digunakan adalah.Kompetensi Dasar (KD), Menerapkan konsep,
teknik dan prosedur dalam berkarya tari kreas dengan indikatornya vyaitu,
1)Mengolah informasi mengenai ragam gerak tari kreas dengan sumber gerak
kepala, badan, tangan dan kaki, 2) Memahami ragam gerak tari kreasi dengan
unsur gerak tari kreas

a.  Kegiatan pendahuluan
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- Guru masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan

kepada ketua kelas untuk menyiapkan teman-teman untuk Berdoa dan

salam.

ditentukan

c. Kegiatan penutup

- Siswa bertanya beberapa pertanyaan yang sukar dan Membahas beberapa
pertanyaan dalam soal ulangan harian yang telah dilakukan.

- Guru menginstruksikan kepada siswa agar membawa celana traning atau
olahraga untuk digunakan minggu depan dalam pelaksanaan praktek tari

kreasi baru
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4.2.1.2.4. Pertemuan Keempat

Berdasarkan hasil observas penulis, dengan melihat tiga pertemuan
sebelumnya maka Setelah Guru Seni Budaya menjelaskan mengenai sub materi
tari kreas baru.berdasarkan-Konsep, Teknik dan Prosedur dan pemaparan
beberapa Video tari kreasi serta melakukan ulangan harian maka siswa sudah
melakukan latihan pertama.atau * kegiatan , praktek di luar  kelas untuk
mempraktekan gerak-gerak yang telah mereka temukan, yaitu ragam gerak tari
kreasi dengan sumber gerak kepala, tangan, badan serta kaki. Penggunaan model
pembelgaran yang digunakan oleh guru seni budaya yaitu Discovery learning
(Menemukan atau mengembangkan). Pertemuan keempat ini berlangsung pada 08
Mei 2019.

Berdasarkan wawancara secara langsung, Mua’mar Ghadavi
Menjelaskan bahwa:

“Sebagal guru seni budaya yang menerapkan model belgjar dengan
discovery |leaserning atau penemuan, maka disini peserta didik dituntut untuk aktif
mencari dan menemukan ragam-ragam gerak itu sendiri melalui media yang ada
baik di dalam maupun diluar sekolah. Dengan begitu, maka akan terciptanya
Critical Thingking dan Creativity”. (Wawancara, 08 Me 2019)

a.  Kegiatan pendahuluan
- Guru masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan
kepada ketua kelas untuk menyiapkan teman-teman untuk Berdoa dan
- salam.
- Setelah itu guru menjawab salam dan menanyakan keadaan siswa

- Guru memeriksa kehadiran atau absen siswa dan meninstruksikan kepada

siswa agar serius dalam proses pembelgaran
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- Guru menyebutkan kepada siswa tentang indikator atau materi yang akan
dibahas, yaitu berkarya seni tari kreas baru berdasarkan konsep, teknik

dan prosedur sesuai dengan hitungan.

e

av

Gambar 4. Peserta didik melakukan latihan atau kegiatan praktek di luar kelas
untuk mempraktekan gerak-gerak yang telah mereka temukan
( Dokumen Penulis, 08 Mel 2019 )
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4.2.1.2.5. Pertemuan Kelima
Dalam pertemuan ini, siswa masih melakukan proses latihan di luar
kelas. Serta Mu’ama

ghadavi selaku guru seni<budaya masih mengamati,

pada peserta didik

serta didik untuk

a

3
g
|
o
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kepada ketua kel as untuk eman-teman untuk Berdoa dan
- sdam.
- Setelah itu guru menjawab salam dan menanyakan keadaan siswa

- Guru memeriksa kehadiran atau absen siswa dan meninstruksikan kepada

siswa agar serius dalam proses pembelgjaran
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- Guru menyebutkan kepada siswa tentang indikator atau materi yang akan

dibahas, yaitu berkarya seni tari kreas baru berdasarkan konsep, teknik

dan prosedur sesuai dengan hitungan.

Gambar 5. Peserta didik Masih melakukan proses latihan atau kegiatan praktek di
luar kelas untuk mempraktekan rangkaian gerak sesuai iringan (hitungan).
( Dokumen Penulis, 15 Me 2019).
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4.2.1.2.6. Pertemuan Keenam

Setelah proses latihan, penemuan dan pengembangan gerak pada
pertemuan kelima. Maka dalam pertemuan keenam ini, Mu’amar Ghadavi selaku
guru kesenian melihat dan meninjau pada. setiagp kelompok untuk mempraktek
ragam gerak yang telah mereka temukan sesual dengan iringan (Hitungan). Hal ini
dilakukan, dengan tujuan yaitu, agar hes}: dari,pembuatan ragam gerak menjadi
rangkaian gerak yang utuh dapat terlihat lebih mantap untuk di ambil nilai nya di
pertemuan ke tujuh minggu depan.

Berdasarkan wawancara secara langsung, Mu’amar Ghadavi selaku
guru seni budaya menjelaskan :

“Dalam melakukan ragam gerak tari kreasi ini, siswa dituntut untuk
bersikap sungguh-sungguh. Agar ketika saya nantinya menunjuk setiap kelompok
untuk dapat memperlihatkan atau mempresentasikan rangkaian ragam gerak tari
kreasi, mereka siap untuk memperlihatkannya kepada saya, sesual dengan apa-apa
sgja yang telah mereka pelgrarl sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
kemandirian serta kreatifitas-siswa | tlalam ‘menemukan gerak sesuai dengan
kemampuan mereka”(wawancara, 20 Mei 2019).

a. Kegiatan pendahuluan
- Guru masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan
kepada ketua kel as untuk menyiapkan teman-teman untuk Berdoa dan
- saam.
- Setelah itu guru menjawab salam dan menanyakan keadaan siswa

- Guru memeriksa kehadiran atau absen siswa dan meninstruksikan kepada

siswa agar serius dalam proses pembelgaran
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- Guru menyebutkan kepada siswa tentang indikator atau materi yang akan

dibahas, yaitu berkarya seni tari kreas baru berdasarkan konsep, teknik

dan prosedur sesuai dengan hitungan.

- G ' 5gar  hasil  dari

Jengan iringan

pertemuan ke

minggu depan akan diadaka pengambilan nilai

4.2.1.2.7. Pertemuan ketujuh

Daam pertemuan ke tujuh ini yaitu, menampilkan hasil penemuan dan

pengembanagan gerak demi gerak menjadi rangkaian gerak sesuai dengan iringan
(Hitungan) sesuai dengan apa yang telah mereka pelgari di pertemuan

sebelumnya. Dan pada pertemuan ketujuh ini peserta didik di suruh memberikan
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penilaian atau kritik terhadap kelompok lain yang telah tampil, yang artinya disini
penggunaan model pembelgjaran discovery dapat digunakan oleh guru seni
budaya.

Berdasarkan observasi yang  penulis lakukan selama proses
pembelgjaran dan latihan, Guru seni budaya menggunakan discovery |earning
sebagal acuan dalam proses |pembelaaran. Pada proses pembelgjaran
menggunakan model discovery ini anak di tuntut dapat menemukan dan
mengembangkan beberapa ragam gerak dan dapat bersikap secara aktif dan
kreatif. Dimana proses Discovery ini lebih terlihat cenderung kepada anak, akan
tetapi walaupun selama proses pembelgjaran cenderung kepada peserta didik akan
tetapi di sini guru juga harus bersikap membimbing dan mengayomi.

Berdasarkan wawancara di lapangan secara langsung, Mu’amar
Ghadavi mengatakan :

“pada pertemuan ketujuh ini, dalam penampilan hasil penemuan dan
pengembangan ragam gerak tari kreasi, peserta didik wajib mempraktekkan
dengan sungguh-sungguh dan memperhatikan dengan seksama, karena nantinya
saya akan menyuruh mereka untuk memberikan penilaian ataupun kritik kepada
kelompok lain mengenai apa yang telah ditampilkan. Dan pada proses pemberian
kritik ini, disinilah juga dapat terlihat pembelajaran secara discovery, yaitu anak
dapat berpikir secara kritik dan kreatif*(Dokumentasi, 22 Mei 2019).

a. Kegiatan pendahuluan
- Guru masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan
kepada ketua kelas untuk menyiapkan teman-teman untuk Berdoa dan

- sdam.

- Setelah itu guru menjawab salam dan menanyakan keadaan siswa
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- Guru memeriksa kehadiran atau absen siswa dan meninstruksikan kepada
siswa agar serius dalam proses pembelgjaran

- Guru menyebutkan kepada siswa bahwa hari ini adalah pengambilan nilai

b.
kan sesuai
.I' esual dengan
a untuk dapat
g telah tampil
diterapkan oleh
c

Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang telah

menampilkan hasil secara baik

- Guru memberikan motivas terhadap peserta didik untuk dapat lebih aktif
dan kreatif serta mengembangkan apa yang telah ada.
Agar lebih jelas penulis memaparkan Dokumentas dalam bentuk foto

siswa menampilkan tari kreasi baru :
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(Hitungan).

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4.2.1.3. Pelatihan dalam Pembelajaran Seni Tari Kreas Baru di Kelas XI

MIPA | SMA Handayani Pekanbaru Provinsi Riau

Pelatihan dalam pembelajaran adalah salah satu hal yang wajib diberikan
kepada peserta didik oleh pendidik. Berdasarkan hasil Observasi penulis, Dalam
proses pembelajaran Mu’ammar Ghadafi sdlaku Guru seni budaya di SMA
Handayani pekanbaru memberikan' kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan latihan agar para peserta didik dapat lebih lancar dalam melakukan
rangkaian gerak Tari Kreasi Baru.

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan selama di lapangan
terhadap guru seni budaya mengenai Proses Latihan yaitu :

“saya selaku guru seni budaya di SMA Handayani ini selalu menyuruh
para siswa untuk melakukan latihan bersama kelompoknya masing-masing, baik
dalam waktu pelgaran seni budaya yang tengah berlangsung atau dikala mereka
memiliki waktu luang. Karena untuk melakukan rangkaian gerak sercara lancar
maka proses latihan adalah hal yang paling tepat untuk dilakukan. Dan dalam hal
ini pun, saya juga bisa menerapkan [proses- pembelajaran secara discovery
learning, yang artinya nanti dalam setiap kelompok mereka dapat menemukan dan
mengembangkan ragam gerak melalui berbagal media atau narasumber tanpa
harus saya yang menuangkan seluruhnya. Karena kebanyakan pada pembelgaran
zaman sekarang guru hanya menyuruh siswa untuk menirukan bukan menemukan
serta mengembangkan. Walaupun mereka melakukan latihan kelompok secara
tersendiri, saya selaku guru juga tidak lepas dari tanggung jawab vyaitu
membimbing, mengawasi dan memberikan.masukan terhadap apa-apa sgja yang
masih terasa kurang” (wawancara, 22 Me 2019).

Dalam ha ini penulis juga melakukan wawancara secara langsung

terhadap siswa | dan ke Il di kelas X1 MIPA | SMA Handayani Pekanbaru
Provinsi Riau, mengenai latihan yang mereka lakukan, dan ia menjawab :

“kami sangat suka dan tertarik dalam mata pelgaran seni budaya
khususnya pada materi tari kreasi baru ini, karena di sini guru kami menyuruh
untuk membuat beberapa ragam gerak kemudian kami kembangkan menjadi
rangkaian gerak, sehingga tidak seperti biasanya yaitu hanya menirukan gerakan
yang udah ada, sehingga di sini kami juga bisa berfikirik secara kritik serta
mengeluarkan ide-ide kreatif kami yang sudah lama terpendam. Selain proses
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latihan di sekolah kami juga melakukan latihan ragam gerak itu di luar sekolah,
agar nantinya lancar” ( 22 Mei 2019 ).

Selain itu, Penulis juga melakukan wawancara secara langsung terhadap
siswa Ill dan ke VI SMA Handayani, mengenai materi tari kreasi baru ini dan
mereka menjawab :

“Menurut kami materi tari kreasi baru ini bisa dikatakan sulit, karena
disini kami dituntuk untuk. dapat “menemukan beberapa ragam gerak serta
mengembangkan sendirisgerakan yang telah di temukan. Menurut kami kesulitan
yang kami ‘hadapi itu“adalah dari sulitnya mencari” waktu yang tepat untuk
melakukan latihan di beberapa jadwal kegiatan yang padat” ( 22 Mei 2019 ).

Dari beberapa hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa proses
latihan dalam pembelgjaran tari kreas baru ini sangat di perlukan dan
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam menemukan, mengembangkan,
berfikiri kritis dan bersikap secara kreatif. Karena di dalam proses latihan pun
mereka juga dapat mengulang kembali ragam gerak yang telah mereka temukan
tadi, dan mereka juga dapal melakukan ragam gerak tadi sesual dengan prosedur
atau tekniknya.
4.2.1.4. Penampilan Rangkaian gerak dalam Pembelajaran Seni Tari Kreas

Baru di KelasXI MIPA'l SMA Handayani Pekanbaru Provins Riau

Penampilan merupakan sebuah hasil dan penilaian yang akan dilakukan
oleh Guru Seni Budaya dalam materi pembelgaran Seni Tari Kreasi Baru.
Penilaian atau Evaluas ini bertujuan agar guru seni Budaya dapat menilai siswa
mana yang lebih Critical, Creative, inovative dan berapreasi dalam materi ini dan
daam menarikan Rangkaian gerak tari kreasi baru ini. Berdasarkan hasil
observas penulis, Penampilan atau pengambilan Rangkaian gerak tari kreasi ini

dilakukan pada pertemuan terakhir dalam materi pembelgjaran tari kreasi baru ini.
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Berdasarkan dari kelompok dan akan di lakukan di aula atau ruangan kesenian di
SMA Handayani sesuai dengan urutan. Dan pada hal ini guru melakukan Aspek

Penilaian yaitu Aspek Psikomotorik dari peserta didik.

penilai
r y -
‘; sil. Penilaian
proses dil ap ,ulangan harian
dan dari h nulis, 27 Mei
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Psikomotorik

if (Proyek Praktek) uTs UAS
90 A 95 96
86 B 90 9

90 A 90 100

84 B 95 100

90 A 90 100

84 B 90 100

82 B 90 100

80 B 90 100

84 B 90 100

90 A 92 100
90 A 92 96
88 B 90 96
90 A 90 96
90 A 90 9
0 90 A 90 96
0 86 B 90 94
90 90 A 90 94
90 86 B 92 92
90 85 B 90 96
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20 | Muhammad Irham 92 96 92 90 85 B 4 92
21 | Muhammad Rizki Fitrialdi 88 90 92 90 86 B 92 100
22 | Nadya Y olanda Nasution 86 88 90 90 84 B 98 100
23 | NasyaRahma 90 90 92 90 90 A 98 96
24 | Oktavia Veronika 92 96 94 90 82 B 90 96
25 | Rahmat Gunawan C 86 B 90 90
26 84 B 80 84
27 82 B 98 100
28 80 B 100 98
29 90 A 100 100
30 90 A 100 98
31 86 B 100 96
32 92 A 100 100
33 86 B 98 100
34 86 B 98 100
35 | Zulfatma 84 B 98 100

Tabel 13. Penilaiz VIA Handayani Pekanbaru

Keterangan :

PH Semeseter

uTsS rian

Mengetahui,

Guru Seni Budaya SMA Handayani

Mu’ammar Ghadafi.S.Pd
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

-'\‘:-s\\‘\‘il\‘

eat
o

"o »

3

D

QD

(o}

3

8

sesual dengan pengamatan penulis, di dalam silabus yang digunakan terdapat
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengann materi

yang akan di gjarkan.

Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) di susun sendiri
oleh guru Seni Budaya yang ada di SMA Handayani dan disusun sesuai dengan

Komptensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (K1) yang terdapat pada Silabus yang

67



digunakan. Didalam Rpp terdapat model pembelgaran yang digunakan guru
dalam menyampaikan bahan gar atau materi, model pembelgjaran yang dipilih
oleh guru seni budaya di SMA Handayani ini adalah Discovery Learning. Dimana
menurut guru senic budaya penggunaan model-Discovery sangat mendukung dan
sesual dengan tujuan pembelgjaran yaitu membuat peserta didik lebih bebas dan
memicu peserta didik menjadi Jebih aktif, berfikir secara kritik dan Kreatif. Salah
satu langkah dalam discovery ini yang dapat memicu keaktifan dan kreatifitas
anak yaitu dalam hal pemberian rangsangan atau Stimulation di saat pembel gjaran.
Dimana peserta didik digiak untuk bisa berfikir secara Kritik lalu dapat membuat
dan mengembangkannya secara kreatif. Dapat disimpulkan bahwa model
discovery dalam pembelgaran ini adalah dapat membuat anak -mampu membuat

dan mengembangkan bukan hanya sekedar meniru apa yang ada secara utuh.

Sedangkan materi ‘pembelajaran-Seni-Budaya pada kelas X1 MIPA | ini
yaitu Materi Tari Kreasi Baru. Dimana dalam hal penyampaian Materi Tari Kreas
baru ini, Guru Seni Budaya di SMA Handayani ini berpatokan dan berpegang
kepada Silabus dan Rencana Pelakasanaan Pembelgaran (RPP) yang telah

dipersiapkan sebelumnya.

Sarana yang digunakan dalam pembelgjaran ini yaitu dilakukan di dalam
kelas dan diluar kelas, seperti aula sekolah. Serta prasarana yang digunakan yaitu
merupakan sebagian dari fasilitas sekolah seperti penggunaan Lcd Proyektor,

papan tulis, spidol, Jaringan Internet.
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Sedangkan Evaluasi atau Penilaian yang digunakan Guru Seni budaya di
SMA Handayani ini Khususnya pada mata pelgjaran Seni Budaya (tari kreasi

baru) yaitu guru Seni Budaya menilai Setiap Individu siswa dengan Penilaian

enulis, maka
Pembel gjar overy Learning
di kelas XI sesual dengan
Komponen Pel aksanaan

covery Learning

andar Kriteria

diantanya yaitu :

1. Dalam hal pengumpulan data, penulis terkadang mengalami kesulitan dan
hambatan dalam pengambilan data. Adanya jadwal yang tidak terorganisir
antara penulis dan narasumber. Dikarenakan, Narasumber juga memiliki

jadwal yang padat dalam mengajar di SMA Handayani Pekanbaru. Walaupun
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begitu, Peneliti tetap datang secara langsung kelokasi penelitian untuk

mel aksanakan wawancara secara langsung dengan Narasumber

2. Kurangnya referensi.terkait mengenai Model Pembelajaran Discovery learning.
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